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PENUTUP
Berdasarkan hasil simulasi pengukuran kinerja, secara umum obyek termasuk
kate1ori sangat baik, namun bila dilihat dari simulasi *rasil jawaban responden
termasuk kategori baik. Kinerja keuangan dan kinerja pelanggan hasil
simulasinya menunjukkan hasil yang sama, tahun ke-2 CIK-nya sangat baik
sedang tahun ke-3 baik. UnIuk kinerja proses internal, tahun ke-2 dan ke-3
menunjukkan hasil simulasi sangat baik. Pada kinerja pembelajaran dan
pertumbuhan, baik tahun ke-2 ataupun ke-3 CIK-nya kurang baik.
Hasil-hasil pengukuran kinerja tersebut selanjutnya dapat dijadikan sebagai bahan
evaluasi bagi obyek pengukuran. Berdasar evaluasi tersebut nantinya dapat dikaji
kelebihan-kelebihan ataupun kekurangan-kekurangan yang ada untuk selanjutnya
hal ini dapat dijadikan sebagai instrumen alternatif dalam perumusan formula-
formula dalam peningkatan layanan kepada masyarakat.
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